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Abstract
The era of globalization makes technological developments increasingly advanced. So

that it is easy to influence someone with the latest trends or innovations, especially as a
teenager, they are easily influenced by new things. For example, existence of tiktok with
Tiktok shop. With this fact, the Tiktok application with its Tiktok shop feature has the
opportunity to become a medium that can influence its audience, ecpecially teenagers,
in influencing their consumptive behavior. The purpose of this study is to determine
whether Tiktok shop as an online shopping medium influence the consumptive behavior
of teenagers or not. This study concludes that Tiktok shop is an online shopping media

that is effective to influence teenagers in growing their consumptive behavior

Keywords: consumptive behavior, social media, Tiktokshop.

Abstrak

Era globalisasi menjadikan perkembangan teknologi semakin maju. Sehingga dengan
mudah mempengaruhi seseorang dengan adanya tren atau inovasi terbaru, terlebih pada
mereka usia muda mudah terpengaruh dengan hal baru. Contohnya munculnya Tiktok
dengan yaitu Tiktokshop. Dengan fakta tersebut aplikasi Tiktok dengan fitur Tiktokshop
yang berpeluang menjadi media yang dapat mempengaruhi para audiencenya yang
khususnya para remaja dalam mempengaruhi prilaku konsumtif mereka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Tiktokshop sebagai media online
shopping memiliki pengaruh terhadap prilaku konmsumtif para remaja. Penelitian ini
menarik kesimpulan bahwa Tiktokshop menjadi media online shopping yang efektif

memengaruhi remaja dalam menumbuhkan perilaku konsumtif mereka.

Kata kunci: media sosial, perilaku konsumtif, Tiktokshop.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia yang ditandai
dengan perkembangan era digital seperti
sekarang ini, membawa banyak perubahan
yang sangat signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan sosial, salah satunya
perkembangan internet yang dari tahun ke
tahun semakin berkembang dan semakin
mempermudah kehidupan dengan adanya
berbagai inovasi. Salah satu inovasi yang
kita nyata rasakan dalam kurun waktu
beberapa tahun ini yaitu smartphone,
smartphone merupakan komputer versi
mini dan lebih mudah untuk diajak
bermobilisasi.  Smartphone ini  juga
memberikan  peluang  untuk  para
penggunanya dapat mengakses berbagai
aplikasi dengan berbagai fitur untuk
keperluan bekerja, edukasi, dan bahkan
hiburan lewat sosial media (Miranda et al.,
2017:2).

Salah satu bentuk fitur yang terdapat
pada smartphone yaitu sosial media. Sosial
media menurut Kaplan dan Healin
(2010:61) ialah suatu grup aplikasi
berbasis internet dengan menggunakan
ideology dan teknologi Web 2.0 dimana
pengguna dapat melakukan interaksi baik
membuat atau bertukar informasi pada
pengguna lainnya yang menggunakan
aplikasi tersebut, sedangkan secara bahasa
media sosial merupakan alat atau saran

komunikasi pada masyarakat untuk
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bergaul atau berinteraksi, media sosial juga
dapat disebut dengan “jejaring sosial”
yaitu jaringan dan jalinan hubungan secara
online melalui internet, dengan
menggunakan  media  sosial maka
pengguna dapat menerima informasi
dengan mudah serta dapat menjangkau
jutaan pengguna lainnya, sehinga media
sosial memliki potensi dalam pemasaran.
Terdapat beberapa indikator pada media
sosial yaitu Kemudahan dan kepercayaan,
sedangkan menurut Anthony (2008) dalam
Elly Anggraeni (2018:176) indikator yang
digunakan pada media sosial yaitu
keterbukaan,

partisipasi, percakapan,

komunitas dan saling berhubung.

Tiktok merupakan salah satu bentuk
media sosial yang saat ini sedang naik
daun memiliki fitur yang berbeda dengan
bentuk media sosial lainnya, yang dimana
pada aplikasi tersebut memiliki ciri khas
dalam berbagi video disertai dengan
pilihan filter serta lagu, aplikasi ini di
gunakan oleh semua usia baik anak-anak
sampai orag tua. Berdasarkan data yang
terdapat pada databoks pada tahun 2020
Indonesia merupakan pasar tiktok kedua
terbesar didunia, terdapat sekitar 22,2 juga
pengguna aktif. Adanya fitur baru yang
dikeluarkan oleh Tiktok yaitu Tiktok Shop
memberikan peluang untuk para pengguna

aplikasi untuk menjual atau membeli
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barang, yang mana produk tersebut dapat
di iklankan secara langsung pada akun
tiktok tersebut. fitur tersebut dapat dikenal
dengan online shop (Sari, 2015:208).
Online shop memiliki pengertian yaitu
menjual dan mewarkan barang atau jasa
melalui internet yang dimana pelanggan
dapat melihat barangnya secara tidak
langsung  seperti  via  smartphone,
kemudahan dalam mendapatkan barang
yang diingkan ini dapat menjadikan
konsumen untuk merealisaikan perilaku
konsumtif  dalam

2015:208).

berbelanja  (Sari,

Individu atau kelompok yang dapat

dikatakan merealisasikan perilaku
konsumtif apabila ketika membeli sesuatu
yang tidak lagi memiliki kesinambungan
dengan kebutuhan yang sesungguhnya
mereka butuhkan. kegiatan membeli
dewasa ini seringkali terjadi secara
berlebihan guna memenuhi kesenangan
dan kepuasan meskipun kesenangan dan
kepuasan yang diperoleh hanya bersifat
sementara. Perilaku konsumtif memiliki
beberapa dimensi yaitu pemenuhan
keinginan, barang vyang ada diluar
jangkauan, barang yang tidak produktif
dan juga pemenuhan kebutuhan akan

status.

Terdapat
dikemukakan oleh Setiaji (1995:11) bahwa

pemikiran  lain  yang
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perilaku konusmtif merupakan perilaku
yang cenderung berlebihan ketika membeli
sesuatu tanpa adanya rencana, sehingga
konsekuensinya adalah seseorang
membelanjakan uangnya tanpa berpikir
secara rasional hanya untuk mendapatkan
barang yang merupakan simbol
keistimewaan. Sedangkan Lina dan Rosyid
(1997) dalam Elly Anggraini (2018:174)
menyatakan bahwa perilaku konsumtif
memiliki beberapa aspek, diantaranya
adalah pembelian impulsif, pemborosan

serta pembelian yang tidak rasional.

Menurut Gasiorowska (2011:2),

pembelian impulsive merupakan
pembelian yang tidak reflektif, tidak
diharapkan sehingga terjadi secara spontan
yang didasari dengan keinginan yang
muncul  secara  mendadak.sedangkan
menurut  Utami  (2010:51), pembelian
impulsive terjadi ketika konsumen melihat
barang atau merek tertentu dan kemudian
tertarik untuk membeli karena terdapat
rangsangan yang menarik dari toko
tersebut. Sedangkan pemborosan menurut
(2017:2)  vyaitu

menghamburkan banyak dana tanpa

Miranda perilaku
adanya kebutuhan yang jelas. Dan
pembelian tidak rasional (Non Rational
Buying) adalah pembelian yang dilakukan

hanya untuk mencari kesenangan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut,
dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut seberapa besar pengaruh
Tiktokshop sebagai media online shopping
terhadap perilaku konsumtif remaja, yang
dimana penelitian ini memiliki tujuan
untuk  mengetahui serta menganalisi
pengaruh Tiktokshop terhadap perilaku

konsumtif remaja.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian ~ kuantitaf  dengan jenis
deskriptif, ~yang  dimana  menurut
Kriyantono (2010:69) penelitian deskriptif
memiliki hubungan dengan frakuensi
jumlah dan karakteristik dari gejala yang
diteliti sehingga studi deskriptif memiliki
berbagai tujuan yaitu membuat deskripsi
secara sistemtatis, factual dan akurat
mengenai fakta serta sifat dari populasi
atau objek tersebut, teknik pengumpulan
data menggunakan metode survey dengan
menggunakan kuesioner sebagai
instrument penelitianya, yang dimana
dalam kuesioner tersebut berisi daftar
pertanyaan Yyang berhubungan dengan

media sosial, perilaku konsumen,

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan variabel bebas
yaitu merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya, dalam

penelitian ini media sosial tiktokshop
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merupakan variabel bebas (X), selain itu
juga terdapat variabel terikat yaitu variabel
yang dipengaruhi dengan variable lain,
dalam penelitian ini yaitu perilaku
konsumtif pada remaja merupakan variable
terikat ().
tersebut

masing-masing  variabel
memiliki  indikator-indikator
berdasarkan teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, yang kemudian diolah

menjadi pertanyaan penelitian.

Pengukuran  data  penelitian ini
menggunakan skala Likert yang kemudian
pada variabel penelitian tersebut diukur
menjadi indikator variabel untuk menjadi
titik tolak dalam menyusun  item
instrumen  berupa  pertanyaan  atau

pernyataan.

Populasi yang digunakan  pada
penelitian ini yaitu remaja dengan usia
18-20 tahun yang aktif menggunakan
sosial media Tiktok serta pernah berbelaja
di Tiktokshop dengan populasi sebanyak
100 orang, yang kemudia dari populasi
tersebut  diambil sampel dengan
menggunakan teknik acak sederhana
(simple  random sampling) dengan

menggunakan rumus Slovin.

N
n=——r—rro——
1 + Ne?

keterangan

n = ukuran sampel (orang)
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N = ukuran populasi
E = tarif signifikan atau kesalahan yang

ditolerir

Penelitian ini  menggunakan tarif
kesalahan yang ditolerir sebanyak 10%,
sehingga dengan menggunakan rumus

Slovin akan menghasilkan sebagai berikut.

N 100
1+ Ne? 1+ (100) * 10%2)

n=

100

© 14100.0,01
100

141
= 50

Berdasarkan  hasil  diatas  maka
perhitungan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil dari nilai n
adalah 50 sehingga penelitian ini
membutuhkan 50 responden.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji
reliabilitas instrument, uji normalitas, uji

regresi dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Correlations
X Y
X |pearson Correlation 1 630"
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Y |Pearson Correlation 630" 1
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Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil data analisis apabila
dilakukan uji validitas instrumen dengan
mengkorelasikan variabel x dan y person

correlation terdapat korelasi antara

variable x dan y dengan nilai sebesar 0,630
dengan taraf signifikasi sebesar 0,01, jika
dikaitkan dengan tabel r product moment
maka 0,630 > 0,361.

Uji Reliabelitas Instrument

Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha N of Items

.758 2

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat
diketahui bahwa nilai cronbach alpha
adalah sebesar 0,758 sehingga instrument
dapat dinyatakan reliabel dan dapat
diterima.

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

. 50
Normal Mean .0000000
Parameters®”

Std. Deviation 3.25559881
Most Extreme | Absolute .084
Differences Positive 084
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Negative -.066

Test Statistic .084

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan confident interval sebesar
95% maka diketahui nilai signifikansi

0,200 > 0,05 yang memiliki arti bahwa
nilai residual berdistribusi nomal,

Uji Regresi
Model Summaryb
Model | R ) AdjustedR Square st Frroref
Quare the Estimate
1 [630°| .397 .384 3.289
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel menjelaskan
besarnya nilai korelasi atau hubungan (r)
yaitu sebesar 0,630. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi (r square)

sebesar 0,397, yang  mengandung
pengertian bahwa pengaruh variable bebas
(trust)  terhadap variable  terikat

(partisipasi) adalah sebesar 39,7% .

Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences ‘ t ‘d ‘Sig.
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95%
Confidence
Std.Error | nterval of
Mean the (-
Std. Difference _
Deviati - c f | taile
on kel d
5 % :
Mean
Pa | X [15520 | 4.273 .604 14.3| 16.7 25.6(4 |(.000
irl
-Y 06| 34 869

Hasil korelasi antara variable X dan Y
memiliki nilai signifikansi < 0,05 yang

berarti memiliki hubungan atau pengaruh
antara variable X dan Y, selain itu,tabel
diatas menunjukkan nilai sig (2-tailed)
0,000 dimana ketika
(2-tailed)  <0,05,
hubungan atau pengaruh yang terdapat

sebesar nilai

signifikansi maka

pada r dianggap signifikan. Artinya,
berdasarkan tabel di atas, nilai sig (2-
tailed) < 0,005 sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel X (Tiktok
shop sebagai media online shopping) dan

variabel Y (perilaku konsumtif remaja).

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Tiktokshop
shopping dengan

sebagai media  online

perilaku  konsumtif
remaja. Hal ini dibuktikan dengan uji

korelasi antara variabel x (Tiktokshop)
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dengan variabel y (perilaku konsumtif
remaja) dengan hasil nilai signifikansi (2
tailed) sebesar 0.000 dengan kata lain <
0.05 . Hal ini menunjukkan bahwa Tiktok
shop mempengaruhi perilaku konsumtif

remaja secara signifikan.
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